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 PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (DEEP INTERIEW) 

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENCEGAHAN STUNTING 

DALAM PROGRAM GERAKAN 1000 HPK DI WILAYAH 

 KERJA PUSKESMAS TANGKAHAN DURIAN 

 KABUPATEN LANGKAT 

 

 

1. Pedoman Wawancara Pada Kepala Puskesmas di Puskesmas Tangkahan 

Durian. 

  

Identitas Informan 

Nama Informan  : 

Jenis Kelamin  : 

 Pendidikan terakhir : 

Jabatan Informan  : Kepala Puskesmas di Puskesmas Tangkahan Durian 

Usia    :  

Masa Kerja   : 

 

Input 

A. Sumber daya manusia  

1. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan 

Program Gerakan 1000 HPK? 

a. Apakah sudah tersedia tim dalam pelaksanaan program gerakan 1000 HPK 

tersebut? 

b. Berapa banyak tim yang di perlukan dalam pelaksanaan program gerakan 

1000 HPK Tersebut? 

c. Apakah sudah tersedia SK petugas dalam pelaksnaan gerakaan 1000 HPK 

Tersebut? 

2. Bagaimana pengetahuan sumber daya manusia terhadap kegiataan intervensi gizi 

spesifik dalam program 1000 HPK? 

a. Bagaimana kualifikasi penentuan tenaga dalam pelaksanaan program 1000 

HPK tersebut? 

b. Apakah ada pelatihan untuk petugas ? 

c. Apakah Ada kendala yag di temui dalam mengorganisir SDM dalam 

pelaksanaan program 1000 HPK tersebut ? 

B. Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan 

program 1000 HPK ? 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program 

1000 HPK 

C. Sumber Dana  

1. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam 

program Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 

Tangkahan Durian ?  



 

 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada 

Peraturan Bupati Lagkat Nomor 10 Tahun 2018 ? 

Proses 

A. Perencanaan 

1. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas 

Tangkahan Durian ? 

B. Pengorganisasian 

1. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? 

Dan bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana 

program dalam melaksanakan program?  

2. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan 

program? 

C. Pergerakan dan Pelaksanaan 

 Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan 

bagaimana proses pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau 

pelayanan antenatal care? 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi 

yang diberikan? 

 Pemantauan Pertumbuhan Balita  

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita 

tersebut?  

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan?  

3. Apa kendala yang dihadapi? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)?  

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan 

tersebut? 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

1. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

2. Kapan penyuluhan dilakukan?  

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut?  

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap?  

2. Bagaimana penentuan jadwal yang ditentukan? 

3. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

D. Monitoring dan Evaluasi 

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program 

yang dilakukan?  

2. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

 



 

 

Output 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Target 

 

Capaian 

 

Katagori 

 

Tercapai Tidak 

 

1 K1     

2 K4     

3 Suplementasi besi folat dan kalsium     

4 Tambahan pangan untuk kekurangan energi 

kronis 

    

5 Promosi tentang kesehatan ASI Eksklusif      

6 KIE pemberian MP-ASI      

7 Asi Eklusif     

8 Imunisasi dasar lengkap      

9 Pemberian Vitamin A dan zink     

10 Pemberian obat cacing     



 

 

2.Pedoman Wawancara Pada Koordinator bagian Gizi Masyarakat 

 

Identitas Informan  

Nama Informan  : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan terakhir  :  

Jabatan Informan  : Koordinator bagian Gizi Masyarakat  

Usia :  

Masa Kerja : 

 

Input 

A. Sumber daya manusia  

1. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

2. Bagaimana pengetahuan sumber daya manusia terhdap kegiataan intervensi gizi spesifik 

dalam program 1000 HPK? 

B. Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program 

1000 HPK ? 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program 1000 

HPK ? 

C. Sumber Dana  

1. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tangkahan Durian ?  

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Lagkat Nomor 10 Tahun 2018 ? 

Proses 

A. Perencanaan 

1. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas 

Tangkahan Durian ? 

B.   Pengorganisasian 

1. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program?  

2. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

C. Pergerakan dan Pelaksanaan 

 Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana 

proses pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan 

antenatal care? 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

 Pemantauan Pertumbuhan Balita  

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut?  



 

 

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan?  

3. Apa kendala yang dihadapi? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

1. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

2. Kapan penyuluhan dilakukan?  

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut?  

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap?  

2. Bagaimana penentuan jadwal yang ditentukan? 

3. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

D. Monitoring dan Evaluasi 

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

2. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

 

Output 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Target 

 

Capaian 

 

Katagori 

 

Tercapai Tidak 

 

1 K1     

2 K4     

3 Suplementasi besi folat dan kalsium     

4 Tambahan pangan untuk kekurangan energi kronis     

5 Promosi tentang kesehatan ASI Eksklusif      

6 KIE pemberian MP-ASI      

7 Asi Eklusif     

8 Imunisasi dasar lengkap      

9 Pemberian Vitamin A dan zink     

10 Pemberian obat cacing     



 

 

3. Pedoman Wawancara Pada Koordinator bagian Kesehatan Ibu dan Anak 

 

Identitas Informan  

Nama Informan  :  

Jenis Kelamin  :  

Pendidikan terakhir  :  

Jabatan Informan : Koordinator bagian Kesehatan Ibu dan Anak  

Usia  :  

Masa Kerja : 

 

Input  

A. Sumber daya manusia  

1. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

2. Bagaimana pengetahuan sumber daya manusia terhdap kegiataan intervensi gizi 

spesifik dalam program 1000 HPK? 

B.  Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program 

1000 HPK ? 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program 1000 

HPK ? 

C. Sumber Dana  

1. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tangkahan Durian ?  

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Lagkat Nomor 10 Tahun 2018 ? 

Proses 

A. Perencanaan  

1. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas 

Tangkahan Durian ? 

B. Pengorganisasian  

1. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program?  

2. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

C. Pergerakan dan Pelaksanaan  

 Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC)  

1. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana 

proses pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan 

antenatal care?  

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

 Pemantauan Pertumbuhan Balita 

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut?  



 

 

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan?  

3. Apa kendala yang dihadapi? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut?  

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)?  

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI)  

1. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

2. Kapan penyuluhan dilakukan?  

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan?  

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana 

penentuan jadwal yang ditentukan?  

2. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap?  

D. Monitoring dan Evaluasi  

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan programyang 

dilakukan? 

2. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini?  

Output  

 

 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Target 

 

Capaian 

 

Katagori 

 

Tercapai Tidak 

 

1 K1     

2 K4     

3 Suplementasi besi folat dan kalsium     

4 Tambahan pangan untuk kekurangan energi kronis     

5 Promosi tentang kesehatan ASI Eksklusif      

6 KIE pemberian MP-ASI      

7 Asi Eklusif     

8 Imunisasi dasar lengkap      

9 Pemberian Vitamin A dan zink     

10 Pemberian obat cacing     



 

 

4.Pedoman Wawancara Pada Koordinator bagian Promosi Kesehatan 

 

 Identitas Informan  

 Nama Informan  :  

 Jenis Kelamin :  

 Pendidikan terakhir  :  

 Jabatan Informan  : Koordinator bagian Promosi Kesehatan  

 Usia  :  

 Masa Kerja  : 

 

Input  

A. Sumber daya manusia  

1. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

2. Bagaimana pengetahuan sumber daya manusia terhdap kegiataan intervensi gizi spesifik 

dalam program 1000 HPK? 

B. Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program 

1000 HPK ? 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program 1000 

HPK ? 

C. Sumber Dana  

1. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tangkahan Durian ?  

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Lagkat Nomor 10 Tahun 2018 ? 

 Proses  

A. Perencanaan  

1. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Tangkahan Durian? 

B. Pengorganisasian 

1. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program?  

2. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

C. Pergerakan dan Pelaksanaan  

 Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan 

bagaimana proses pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau 

pelayanan antenatal care?  

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

 Pemantauan Pertumbuhan Balita  

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 



 

 

3. Apa kendala yang dihadapi?  

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut?  

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)?  

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI)  

1. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

2. Kapan penyuluhan dilakukan? 

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut?  

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana 

penentuan jadwal yang ditentukan?  

2. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap?  

D. Monitoring dan Evaluasi  

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

2. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Output  

 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Target 

 

Capaian 

 

Katagori 

 

Tercapai Tidak 

 

1 K1    

2 K4    

3 Suplementasi besi folat dan kalsium    

4 Tambahan pangan untuk kekurangan energi kronis    

5 Promosi tentang kesehatan Asi Eklusif    

6 KIE pemberian ASI Ekslusif    

7 Asi Eklusif    

8 Imunisasi dasar lengkap    

9 Pemberian Vitamin A dan zink    

10 Pemberian obat cacing    



 

 

 

5.Pedoman Wawancara Pada Kader Kesehatan  

 

Identitas Informan  

Nama Informan :  

Jenis Kelamin  :  

Pendidikan terakhir  :  

Jabatan Informan  : Kader Kesehatan  

Usia  :  

Masa Kerja :  

 

 

Input  

A. Sumber daya manusia  

1. Apakah Ibu mengetahui program atau kegiatan apa saja yang dibuat oleh Puskesmas 

mengenai upaya penanggulangan stunting dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 

HPK?  

2. Apakah pihak puskesmas memberikan tugas kepada ibu terkait upaya penurunan 

stunting dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 HPK? 

3. Apa yang menjadi kendala ibu dalam melaksanakan tugas terkait dengan program 

penanggulangan stunting? 

4. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala tersebut?  

5. Apa saran ibu kepada Puskesmas tentang program penanggulangan stunting?  

B. Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

C. Sumber Dana  

1. Dari mana sumber dana yang didapatkan untuk kegiatan Posyandu terutama tekait 

program penanggulangan stunting?  

2. Apakah dana tersebut sudah cukup untuk melaksanakan program penanggulangan 

stunting? 

3. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Langkat Nomor 10 Tahun 2018? 

2. Apakah terdapat kendala dalam pencapaian sasaran program yang sesuai target? 

Proses  

 Pemantauan Pertumbuhan Balita  

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

3. Apa kendala yang dihadapi? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut?  

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 



 

 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI)  

1. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

2. Kapan penyuluhan dilakukan?  

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan?  

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana 

penentuan jadwal yang ditentukan?  

2. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap?  

Output  

1. Bagaimana pendapat ibu/bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Tangkahan Durian yang terus bertambah? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Tangkahan Durian  

tidak terus bertambah dan dapat teratasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

6.Pedoman Wawancara Pada Ibu Balita  

 

Identitas Informan  

Nama Informan  : 

Jenis Kelamin :  

Jabatan Informan : 

Usia  : 

Pendidikan terakhir  :  

Nama Balia  : 

Usia Balita  :  

Jenis Kelamin  :  

BB Balita :  

 TB Balita  : 

 

 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu?  

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk penanggulangan 

stunting?  

3.  Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita yang 

menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan berapa kali 

dilakukan pelatihan pembuatan PMT?  

4.  Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke posyandu?  

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau kader 

posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting?  

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut?  

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting?  

8.  Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting?  

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi?  

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu?  

11.  Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan?  

12.  Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan inisiasi 

menyusu dini (IMD)?  

13.  Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu?  

14.  Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif?  

15.  Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu untuk 

diberikan kepada anak ibu? 

16.  Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)?  

17.  Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan?  

18.  Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak ibu?  

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

 

 

 

 

 



 

 

Pertanyaan Iya Tidak 

1. Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

2. Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

3. Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

 

4. Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

5. Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Observasi 

1. Alat dan Bahan 

 

No Jenis Alat dan Bahan Ketersediaan Jumlah 

 

Ada Tidak Tercukupi Tidak 

1 Alat tinggi badan     

2 Timbangan bayi     

3 Alat ukur panjang badan     

4 Alat timbangan berdiri     

5 KMS     

6 LILA     

7 Leaflet, flipchart, poster tentang gizi     

8 Tablet besi (Fe)     

9 Vitamin A     

10 Asam folat     

11 Vaksin untuk imunisasi dasar lengkap     

12 Biskuit PMT     

13 Obat cacing     

14 Mineral mix     

15 Oralit     

 

2.  Dokumen (dilakukan crosscheck dengan kader) 

 

 

No 

 

Jenis Dokumen 

 

Ketersediaan 

 

 

Keterangan 

 

 Ada Tidak 

1 Buku pedoman pelaksanaan program    

2 Buku petunjuk pelaksanaan perawatan ibu hamil/antenatal 

care 

   

3 Buku KIA    

4 Buku petunjuk pelaksanaan imunisasi    

5 Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan antenatal care    

6 Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan KIE gizi    

7 Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan imunisasi dasar 

lengkap 

   

 

8 Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan promosi 

kesehatan tentang ASI Eksklusif dan MP-ASI 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1 Dokumentasi Lapangan 
 

Wawancara bersama Kepala Puskesmas Tangkahan Durian 

 

Wawancara Bersama Koordinator bagian Gizi Masyarakat 

 

Wawancara Bersama Koordinator bagian Kesehatan Ibu dan Anak 

 

Wawancara Bersama Koordinator bagian Promosi Kesehatan  



 

 

 

Wawancara Bersama Kader Kesehatan Puskesmas Tangkahan Durian 

 

Wawancara Bersama Ibu Balita  

 



 

 

 

Pelaksanaan Kegiatan di Posyandu 

  

 
 



 

 

Lampiran 2 Surat Izin Survey 

 



 

 

Lampiran 3  Surat Izin Peneitian 
 



 

 

Lampiran 4 Transkip Wawancara 
 

Kepala Puskesmas Tangkahan Durian 

Identitas Informan : 

 

Nama Informan  : S 

Jenis Kelamin   : Lk  

Pendidikan terakhir  : S1  

Jabatan Informan  : Kepala Puskesmas di Puskesmas Tangkahan Durian 

Usia    : 53 tahun 

Masa Kerja   : 3 bulan 

Input 

A. Sumber daya manusia  

1. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam  pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

a. Apakah sudah tersedia tim dalam pelaksanaan program gerakan 1000 HPK tersebut? 

b. Berapa banyak tim yang di perlukan dalam pelaksanaan program gerakan 1000 HPK 

Tersebut? 

c. Apakah sudah tersedia SK petugas dalam pelaksnaan gerakaan 1000 HPK Tersebut? 

Untuk program Gerakan 1000 HPK, ada petugas gizi sebagai pemegang program, 

petugas KIA, petugas promkes, dan kader. Namun, ketersediaan SDM untuk gizi dan 

promkes masih kurang karena di puskesmas ini hanya ada 1 petugas gizi dan 1 petugas 

promkes dan untuk kader posyandu juga ada yang kurang untuk setiap desa dek,untuk 

ketersediaan tim dalam program ini sudah ada dek,untuk tim yang di perlukan itu 

tergantung dari pemegang program masing-masing dek misal nya petugas KIA terdiri 

dari tim bidan desa dan juga kader.untuk SK dek seperti kader itu di buat oleh pihak 

desa,dan untuk para petugas puskesmas SK perujukan juga sudah ada. 

2. Bagaimana pengetahuan sumber daya manusia terhadap kegiataan intervensi gizi 

spesifik dalam program 1000 HPK di Puskesmas Tangkahan Durian ? 

a. Bagaimana kualifikasi penentuan tenaga dalam pelaksanaan program 1000 HPK 

tersebut? 

b. Apakah ada pelatihan untuk petugas ? 

c. Apakah Ada kendala yag di temui dalam mengorganisir SDM dalam pelaksanaan 

program 1000 HPK tersebut ? 

Untuk pengetahuan SDM dalam kegiatan 1000 HPK Insyaallah petugas setiap 

pemegang program sudah pasti mengerti dek Sama tugas masing masing jadi kami 

juga pihak puskesmas tidak sembarangan dalam pembentukan petugas program 1000 

HPK ini dek, untuk kualifikasi dalam penentuan tenaga dalam pelakasaanan 1000 HPK 

ini iya tentu nya yang baik dan berkualitas dan sudah sesuai jurusan nya dek , untuk 

pelatihan petugas itu biasanya ada di setiap bulan dek dilakukan di kabupaten dan 

kadang juga ada di provinsi, untuk kendala dalam mengorganisir SDM dalam Program 

1000 HPK sejauh ini belum ada dek. 

B. Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program 

1000 HPK ?  



 

 

Untuk penyediaan sarana dan prasarana sudah cukup menudukung dalam program 

1000 HPK 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program 1000 

HPK ? 

Untuk yang di Pusekasmas semuanya sudah lengkap dan kemarin juga kami baru saja 

melakukan pengecekan untuk penyediaan sarana dan prasarana di puskesmas 

Tangkahan Durian,sedangkan untuk diposyandu mungkin ada beberapa alat saja yang 

kurang lengkap dek. 

C. Sumber Dana  
1. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tangkahan Durian ?  

Tidak ada dek untuk pembiayaan khusus untuk program ini, jadi penganggaran 

biasanya menggunakan dana BOK, dan dinkes biasanya memberikan PMT untuk balita 

yang stunting. 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

Tidak ada kendala dek. 

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Lagkat Nomor 10 Tahun 2018 ? 

Program yang kami lakukan pasti telah disesuaikan dek dengan peraturan yang 

dikeluarkan oleh bupati, sehingga sesuai dengan tujuan peraturan tersebut. 

  Proses 

A. Perencanaan 

1. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas 

Tangkahan Durian ? 

Untuk saat ini kegiataan perencaanaan yang dilakukan masih sama dek menggunakan 

rencana kegiatan yang sama dengan tahun sebelumnya kerena kan dek kegiataannya 

juga sama jadi belum ada yang berbeda 

B. Pengorganisasian 

1. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program?  

Untuk pembagian tugas Masing-masing petugas tahu apa yang mereka lakukan, jadi 

meskipun pemegang program di bagian gizi, mereka tetap bekerja sama dengan KIA 

dan promkes. 

2. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

Untuk koordinasi, tampaknya tidak ada masalah, Sudah berjalan dengan baik jadi gak 

ada kendalanya sih setau saya. 

C. Pergerakan dan Pelaksanaan 

 Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana 

proses pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal 

care? 

Pemegang program KIA dek,kan ANC memberikan pelayanan untuk ibu hamil  pasti 

nya iya Bidan dek yang terlibat,  dan prosesnya juga sesuai standar 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

untuk kendala dek jika adek ingin lebih jelas, tanyakan saja kebagian KIA, dek. 



 

 

 Pemantauan Pertumbuhan Balita  

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut?  

Petugas gizi biasanya dibantu sama kader juga 

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan?  

pada saat posyandu dek 

3. Apa kendala yang dihadapi? 

Masyarakat masih banyak yang belom sadar klok pemantauan balitanya itu penting 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Terus bekerja sama dengan kader untuk mendorong ibu-ibu balita untuk pergi ke 

posyandu. 

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

Petugas gizi dibantu sama kader 

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Petugas gizi, yang dibantu oleh kader, memberikan makanan tambahan secara 

langsung kepada bayi stunting. 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

1. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

Penyuluhan biasanya diberikan bersamaan dengan pas posyandu. Jika lebih jelas 

tanyakan langsung kepada petugas promkes dan gizinya. 

2. Kapan penyuluhan dilakukan?  

 Biasanya dek Pas posyandu sekalian dilakukan penyuluhan. 

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

Petugas promkes kerjasama dengan petugas gizi 

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  

Salah satu masalahnya dek kan  lokasi posyandunya itu yang tidak sesuai karena 

berada di pinggir jalan lintas, sehingga terjadi rebut dari kendaraan, sehingga ibu-ibu 

tidak fokus mendengarkan.ditambah lagi suara balita yang nangis. 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut?  

Koordinasi terus sama kader biar tau kapan ibu balitanya bisa dateng pas posyandu 

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap?  

prosesnya pasti sesuai dengan pedoman dan standar. 

2. Bagaimana penentuan jadwal yang ditentukan? 

Saat posyandu dilakukan dan jadwalnya sudah ditentukan, 

3. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Sejauh ini tidak ada kendala sih dek masih aman-aman saja  

E. Monitoring dan Evaluasi 

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

Untuk  setiap pemegang program ada memberikan laporan yang dilakukan setiap 

tanggal 4 setiap bulannya. 

2. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Evaluasinya dengan melihat tujuan dan capaiannya untuk mengetahui apakah tercapai 

atau tidak. Jika tidak tercapai, kita juga dapat menemukan solusi untuk mengatasi 

hambatan yang menghalangi tercapainya tujuan.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Output  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Target 

 

Capaian 

 

Katagori 

 

Tercapai Tidak 

 

1 K1 100 %  100%   

2 K4 100 %  97,6%   

3 Suplementasi besi folat dan kalsium 100 % 100%   

4 Tambahan pangan untuk kekurangan energi 

kronis 

100 % 100 %   

5 Promosi tentang kesehatan ASI Eksklusif  100% 100%   

6 KIE pemberian MP-ASI  100% 100 %   

7 Asi Eklusif 100% 69,3%   

8 Imunisasi dasar lengkap  100% 93 %   

9 Pemberian Vitamin A dan zink 100% 96,5%   

10 Pemberian obat cacing 100% 100%   



 

 

 

 

  



 

 

Koordinator bagian Gizi Masyarakat  

Identitas Informan  

Nama Informan  : ME 

Jenis Kelamin   : Prempuan  

Pendidikan terakhir  : D3  

Jabatan Informan   : Koordinator bagian Gizi Masyarakat 

Usia     : 30 tahun 

Masa Kerja   : 5 tahun 

 

Input 

A. Sumber daya manusia  

1. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

Sebagai pemegang program gizi masyarakat dan gerakan 1000 HPK, saya juga 

bekerja sama  dengan petugas KIA, petugas promkes, dan kader kesehatan yang 

membantu program posyandu dan pendataan. Dalam hal sumber daya manusia, 

terutama petugas gizi, masih kurang dek,sedangkan banyak program gizi tidak hanya 

menangani masalah stunting. 

2. Bagaimana pengetahuan sumber daya manusia terhadap kegiataan intervensi gizi 

spesifik dalam program 1000 HPK? 

Dalam program 1000 HPK ini semua pemegang program sudah ada pelatihan khusus 

dek jadi sudah pasti paham dengan kegiatan masing-masing dek. 

B. Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program 

1000 HPK ? 

Semuanya sudah selesai dan tersedia. 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program 1000 

HPK ? 

Hanya ada beberapa alat di posyandu yang tidak mencukupi karena rusak, seperti 

timbangan bayi dan alat ukur panjang badan 

C. Sumber Dana  

1. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tangkahan Durian ?  

Kalau untuk pembiayaannya setau saya memang tidak ada apalagi dana khusus gitu 

untuk kegiatan intervensi gizi spesifik ini. biasanya juga menggunakan dana BOK sih 

setau saya. Ya paling untuk penanggulangan stuntingnya itu ada dikasih makanan 

tambahan berupa PMT 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

Karena yang diberikan langsung dari dinas dalam bentuk makanan, tampaknya tidak 

ada hambatan dek dalam pendanaan. 

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Lagkat Nomor 10 Tahun 2018 ? 

Iya sudah pasti sesuai la dek dengan peraturan bupati. Jadi kalau untuk gizi spesifik itu 

sasarannya adalah ibu hamil, ibu nifas, ibu menyusui dan anak di bawah 6 bulan, 

kemudian ibu menyusui dan anak usia 7 hingga 23 bulan. 

Proses 

A. Perencanaan 



 

 

1. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas 

Tangkahan Durian ? 

Perencanaannya kita gunakan yang lama, kegiatannya juga sama jadi ya kita gunakan 

saja yang lama 

B.   Pengorganisasian 

1. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program?  

Ya, kami tahu tugasnya masing-masing, terutama untuk kegiatan gizi, jadi perlu 

bekerja sama dengan yang lain seperti KIA dan promkes. 

2. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

Tetap lancar-lancar saja untuk koordinasinya dan tidak ada masalah apapun 

C. Pergerakan dan Pelaksanaan 

 Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana 

proses pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal 

care? 

Perawatan dan pemeriksaan selama kehamilan dilakukan oleh bidan terus kalau 

prosesnya itukan udah ada standarnya dan yang lebih tau bagian KIA nya dek.  

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Kayaknya untuk kendalanya gak ada dek 

 Pemantauan Pertumbuhan Balita  

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut?  

yang melakukan pemantauan pertumbuhan saya sebagai petugas gizi dibantu juga 

sama kader posyandu 

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan?  

Ketika posyandu dek yang dilakukan sebulan sekali. 

3. Apa kendala yang dihadapi? 

Ada dek ibu-ibu balita kadang-kadang tidak hadir, yang dimana mereka tidak 

menyadari betapa pentingnya memantau pertumbuhan balitanya 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 

Kami bekerja sama dengan kader untuk memberi tahu ibu-ibu balita dan mendorong 

mereka untuk mengetahui bahwa rutin datang ke posyandu sangat penting untuk 

melacak pertumbuhan balitanya dan membuat ibunya tahu bagaimana perkembangan 

balitanya. 

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

Ibu dek terus dibantu sama pihak kadernya. 

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Dikasih perbulan dek ketika posyandu. 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI) 

1. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

Iya ketika ada posyandu disitulah dek sekalian diadakan penyuluhan. Biasanya yang 

kasih penyuluhan itu ibu bagian  promkes kalau gak dapat hadir pihak pemegang 

program promkesnya kadang saya juga yang melakukan penyuluhanya dek. 

2. Kapan penyuluhan dilakukan?  



 

 

Iya ketika ada posyandu disitulah sekalian diadakan penyuluhan. 

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

Ibu bagian promkes nya dek, kadang ibu juga kalau ibu itu tidak dapat hadir terus 

nanti ada juga itu dek ibu-ibu kader yang bantu-bantu untuk keamanan biar ga ribut. 

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  

Kendalanya itu kadang kebanyakan ibu-ibu balita kurang mendengarkan dek kerna 

lebih fokus bercerita sama teman nya, terus ada ibu balita udah siap penyuluhan baru 

datang jadi ya gak tau mereka apa yang udah disampaikan,Posyandu kita pun 

dipinggir jalan lintas dek jadi agak bising juga suara kendaraan dek. 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut?  

Kami terus memaksimalkan kegiatan penyuluhan ini dan terus berkolaborasi 

denganpihak promkes dan  kader tentang kapan ibu balita harus dapat hadir, terutama 

yang diketahui anak nya mengalami stunting. 

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap?  

Imunisasi dasar lengkap itu dilakukan tiap bulan dek, ketika posyandu dilaksanakan.  

2. Bagaimana penentuan jadwal yang ditentukan? 

kalau untuk jadwalnya kapan dan tanggal berapa itu udah sesuai kesepakatan dengan 

pihak desa dan juga masyarakat dan prosesnya juga udah berjalan dengan baik dek. 

3. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Sejauh ini tidak ada kendala sih dek. 

D.Monitoring dan Evaluasi 

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

Setiap bulan di tanggal 4 itu ada pelaporan dek jadi bisa tau tercapai atau enggak 

target kita itu. 

2. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Dari pelaporan dan pencatatan itu lah dek jadi bisa tau tercapai atau enggak target 

kita itu. 

 Output  

  

 

No 

 

Kegiatan 

 

Target 

 

Capaian 

 

Katagori 

 

Tercapai Tidak 

 

1 K1 100 %  100%   

2 K4 100 %  97,6%   

3 Suplementasi besi folat dan kalsium 100 % 100%   

4 Tambahan pangan untuk kekurangan energi 

kronis 

100 % 100 %   

5 Promosi tentang kesehatan ASI Eksklusif  100% 100%   

6 KIE pemberian MP-ASI  100% 100 %   

7 Asi Eklusif 100% 69,3%   

8 Imunisasi dasar lengkap  100% 93 %   

9 Pemberian Vitamin A dan zink 100% 96,5%   

10 Pemberian obat cacing 100% 100%   



 

 

 

 Koordinator bagian Kesehatan Ibu dan Anak 

Identitas Informan  

Nama Informan  : SHP 

Jenis Kelamin  : Prempuan 

Pendidikan terakhir  : S1 

Jabatan Informan : Koordinator bagian Kesehatan Ibu dan Anak  

Usia  : 38 Tahun 

Masa Kerja :13 Tahun 

 

Input  

A. Sumber daya manusia  

1. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

Kalau yang megang program 1000 HPK itu ya petugas gizi, nah kalau saya ya khusus 

ke pelayanan kesehatan ibu dan anak yang ada pada program 1000 HPK itu. Untuk di 

petugas gizi cuma 1 orang di puskesmas terus petugas promkes juga kurang karna 

cuma 1 orang dek. 

2. Bagaimana pengetahuan sumber daya manusia terhdap kegiataan intervensi gizi 

spesifik dalam program 1000 HPK? 

Untuk pengetahuan SDM iya sudah pasti paham la dek sama tugas nya dan apa yang 

harus di lakukan dalam prograam 1000 HPK ini. 

B.  Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program 

1000 HPK ? 

Kelihatannya ada beberapa penyediaan sarana dan prasarana yang masih kurang dek 

terutama di posyandu dek. 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program 1000 

HPK ? 

Ada beberapa posyandu alatnya yang rusak terus tempatnya yang kurang memadai dek 

jadi susah untuk melakukan pemeriksaan. 

C. Sumber Dana  

1. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tangkahan Durian ?  

Dananya dari BOK terus ntar dapat PMT gitu untuk balita yang stunting dek biasanya. 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

Tidak ada dek 

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Lagkat Nomor 10 Tahun 2018 ? 

Sudah la dek. 

Proses 

A. Perencanaan  

1. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Puskesmas 

Tangkahan Durian ? 



 

 

Tetap menggunakan perencanaan yang yang tahun semalam dek dan tidak belum ada 

perbubahan dek masih sama dengan tahun semalam. 

B. Pengorganisasian  

1. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program?  

kita tahu apa tugas-tugasnya, jadi tidak masalah untuk membaginya. 

2. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

Koordinasi lancar dek dan tidak ada masalah. 

C. Pergerakan dan Pelaksanaan  

 Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC)  

1. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana 

proses pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal 

care?  

Jika itu berkaitan dengan antenatal care, bidan akan menjadi ahlinya. Ada tiga bidan 

untuk menjaga kesehatan ibu dan anak. Kami semua tersedia untuk pasien atau ibu 

hamil yang ingin melakukan pemeriksaan kehamilan. kami telah sesuai dengan standar 

dan pedoman pelaksanaan ANC. Proses pelayanan ANC juga lancer dek. 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Tidak ada masalah dek dan lancar-lancar saja. 

 Pemantauan Pertumbuhan Balita 

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut?  

Petugas gizi dan kader dek. 

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan?  

Biasanya setiap 1 bulan sekali dek ketika posyandu. 

3. Apa kendala yang dihadapi? 

Mungkin ada beberapa ibu balita kurang nya kesadaranakan pentingnya pemantauan 

tumbuh balita.  

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut?  

Giatkan lagilah kerjasama sama kader biar mau rutin ibu-ibu balita itu ke posyandu. 

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)?  

Petugas gizi langsung yg bantu terus dibantu sama kader 

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Dikasih tiap bulan ke ibu balita yg stunting dek 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI)  

1. teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

Biasanya dilakukan di posyandu dek. 

2. Kapan penyuluhan dilakukan?  

Setiap posyandu dek. 

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan?  

Pihak promkes dek kadang bagin gizi juga ikut melakukan penyuluhan dek. 

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  

Kadang balita mereka ada yang  nangis  jadi buat konsentrasi ibu nya kurang fokus dek 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 



 

 

Kegiatan harus terus dimaksimalkan karna penting untuk nambah pengetahuan ibu. 

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana 

penentuan jadwal yang ditentukan?  

Imunisasi di sini diberikan setiap bulan di setiap posyandu, dan prosesnya berjalan 

dengan baik. Ibu-ibu balita sangat antusias untuk memberi anaknya vaksinasi dasar 

lengkap,  

2. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap?  

Ada dek beberapa kendala yang dimana imunisasi dasar lengkap itu sampe imunisasi 

campak diumur 9 bulan nah kadang setelah 9 bulan itu gak dateng lagi ibuibu itu ke 

posyandu padahalkan sebenarnya perlu dipantau terus tumbuh kembang anaknya di 

posyandu itu. 

D. Monitoring dan Evaluasi  

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan? 

Tiap bulan itu ditanggal 4 dek penyerahan laporan hasil kegiatan gitu dari situlah bisa 

tau tercapai atau gak targetnya terus terlaksana atau gak gitu. 

2. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini?  

Setelah tau target yang udah tercapai sama yg belum tercapai ya ada juga nanti 

dirapatkan dicari tau solusi untuk ngatasi masalah biar tercapai targetnya. 

Output  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Target 

 

Capaian 

 

Katagori 

 

Tercapai Tidak 

 

1 K1 100 %  100%   

2 K4 100 %  97,6%   

3 Suplementasi besi folat dan 

kalsium 

100 % 100%   

4 Tambahan pangan untuk 

kekurangan energi kronis 

100 % 100 %   

5 Promosi tentang kesehatan ASI 

Eksklusif  

100% 100%   

6 KIE pemberian MP-ASI  100% 100 %   

7 Asi Eklusif 100% 69,3%   

8 Imunisasi dasar lengkap  100% 93 %   

9 Pemberian Vitamin A dan zink 100% 96,5%   

10 Pemberian obat cacing 100% 100%   



 

 

  



 

 

Koordinator bagian Promosi Kesehatan 

Identitas Informan  

 Nama Informan  : DNK 

 Jenis Kelamin : Prempuan 

 Pendidikan terakhir  : S1  

 Jabatan Informan  : Koordinator bagian Promosi Kesehatan  

 Usia  : 42 Tahun 

 Masa Kerja  : 10 Tahun 

 

Input  

A. Sumber daya manusia  

1. Bagaimana ketersediaan sumber daya manusia yang ada dalam  pelaksanaan Program 

Gerakan 1000 HPK? 

Pemegang program itu Petugas gizi, saya di bagian penyuluhan dek. dalam hal sumber 

daya manusia, saya adalah satu-satunya petugas promkes di puskesmas, seharusnya 

ada dua petugas promkes karena bukan hanya penyuluhan stunting saja, dan untuk 

pemegang program gizi juga kurang karena hanya ada satu petugas di puskesmas ini.  

2. Bagaimana pengetahuan sumber daya manusia terhdap kegiataan intervensi gizi 

spesifik dalam program 1000 HPK? 

Untuk pengetahuan SDM dalam program 1000 HPK sudah pasti paham la dek kan 

sudah ada pelatihan juga dalam pelaksanaan prograam 1000 HPK ini. 

B. Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program 

1000 HPK ? 

Karena alat peraganya kurang untuk penyuluhan teruskan, tidak mungkin untuk 

membuat penyuluhan pakek proyektor karena ada kendala di lokasi juga dek. 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program 1000 

HPK ? 

Karena posyandu tidak dilakukan di bangunan yang tertutup dan letaknya di pinggir 

jalan jadi agak berisik dek, saya pikir tempatnya tidak cukup untuk penyuluhan dek. 

C. Sumber Dana  

1. Bagaimana penganggaran untuk setiap kegiatan intervensi gizi spesifik dalam program 

Gerakan 1000 HPK yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tangkahan Durian ?  

Setau saya dananya itu dari BOK dan gak ada tuh pembiayaan khusus gitu dek. Paling 

ya nanti dapat PMT seperti biscuit atau susu gitu dek 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

Untuk kendala tidak ada dek. 

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Lagkat Nomor 10 Tahun 2018 ? 

Sudah pasti sesuai sasaran dek. 

 Proses  

A. Perencanaan  

1. Bagaimana perencanaan program atau kegiatan yang dilakukan di Tangkahan Durian? 

Rencana kegiatan ataupun program kita masih menggunakan yang tahun lalu dek dan 

belum ada perubahaan dek . 

B. Pengorganisasian 



 

 

1. Bagaimana pembagian pekerjaan yang ditetapkan dalam pelaksanaan program? Dan 

bagaimana koordinasi antara kepala puskesmas dan petugas pelaksana program dalam 

melaksanakan program?  

Jika ada pembagian tugas,iya harus tahu apa yang harus dilakukan setiap orang nya. 

Misalnya, saya harus bekerja sama dengan bagian gizi untuk penyuluhan 1000 hpk. 

2. Apakah terdapat kendala ketika berkoordinasi dalam proses pelaksanaan program? 

Koordinasi juga lancar-lancar aja.  

C. Pergerakan dan Pelaksanaan  

 Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) 

1. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian pelayanan antenatal care? Dan bagaimana 

proses pelaksanaan pelayanan perawatan selama kehamilan atau pelayanan antenatal 

care?  

Kalau itu bagian bidanlah itu dek. Tanyakan aja langsung ke bidan atau ke bagian 

KIA. 

2. Apakah terdapat kendala dalam proses pelayanan? Jika ada, bagaimana solusi yang 

diberikan? 

Coba tanyakan langsung aja kebagian KIA nya dek. 

 Pemantauan Pertumbuhan Balita  

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

Petugas gizi dek biasanya di bantu sama kader juga dek. 

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

Biasanya setiap satu bulan sekali dek. 

3. Apa kendala yang dihadapi? 

Kadang orang tua sebagian nitipkan anak nya ke keluarganya dek bukan ibu nya 

sendiri yang ngantarkan anak nya dek.  

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut?  

Koordinasi sama kader biar kader gak capek untuk motivasi terus ibu-ibu balita itu 

biar dateng pas posyandu 

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)?  

Petugas gizi langsung yang distribusikan ke ibu balita stunting dibantu sama kader. 

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

PMT yang di dapat oleh puskesmas langsung dibagikan ke ibu balita stunting. 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI)  

1. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

Setiap kali posyandu pasti dilakukan penyuluhan kalau saya lagi gak bisa ya 

digantikan sama petugas gizi biasanya dek penyuluhan nya itu ganti-ganti dek setiap 

bulan kadang terkait dengan ASI Eksklusif, tentang gizi dan stunting terus tentang MP-

ASI juga. 

2. Kapan penyuluhan dilakukan? 

Setiap kali posyandu pasti dilakukan penyuluhan 

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan? 

Saya sebagai petugas promkes bekerja sama juga dengan petugas gizi dan kader juga 

dek kadang ikut bantu. 

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  



 

 

Kalau mau dilakukan penyuluhan ini ada jugalah kendalanya kadang saya sampaikan 

materi penyuluhan sebelum ibu-ibunya tiba. Anak-anaknya kemudian ribut dan 

menangis, sehingga ibunya tidak mendengarkan apa yang disampaikan. Ada juga 

situasi di mana ibunya terburu-buru pulang untuk bekerja, sehingga tidak didengarkan 

atau tidak hadir saat penyuluhan. 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut?  

Saya terus berusaha untuk memastikan bahwa kegiatan penyuluhan ini berjalan 

dengan baik dan mencakup bukan hanya masalah stunting tetapi juga aspek-aspeknya. 

Misalnya, target pemberian ASI eksklusif di puskesmas kami masih belum tercapai, jadi 

saya terus bekerja sama dengan petugas gizi dan kader tentang masalah makanan. Kita 

juga menghubungi ibu balitanya untuk memastikan bahwa dia tidak dapat hadir saat 

posyandu.  

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana 

penentuan jadwal yang ditentukan?  

Imunisasinya dilakukan pas posyandu dek jadi ya jadwalnya itu tiap bulan pasti ada 

2. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap?  

Untuk kendala nya mungkin tidak ada dek. 

D. Monitoring dan Evaluasi  

1. Bagaimana proses pencatatan dan pelaporan disetiap proses kegiatan program yang 

dilakukan?  

Iya ada pelaporan gitu di tiap bulan setiap tanggal 4 kita ada nyerahin laporan 

kegiatan terus taulah tercapai atau enggak. 

2. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program ini? 

Dari laporan itu dek di lihat capaiannya.  

Output  

 

 

 

 

 

 

No 

 

Kegiatan 

 

Target 

 

Capaian 

 

Katagori 

 

Tercapai Tidak 

 

1 K1 100 %  100%   

2 K4 100 %  97,6%   

3 Suplementasi besi folat dan kalsium 100 % 100%   

4 Tambahan pangan untuk kekurangan energi 

kronis 

100 % 100 %   

5 Promosi tentang kesehatan ASI Eksklusif  100% 100%   

6 KIE pemberian MP-ASI  100% 100 %   

7 Asi Eklusif 100% 69,3%   

8 Imunisasi dasar lengkap  100% 93 %   

9 Pemberian Vitamin A dan zink 100% 96,5%   

10 Pemberian obat cacing 100% 100%   



 

 

  



 

 

 

Kader Kesehatan 

Identitas Informan  

Nama Informan : P 

Jenis Kelamin  : Prempuan 

Pendidikan terakhir  : SMA 

Jabatan Informan  : Kader Kesehatan  

Usia  : 50 tahun  

Masa Kerja : 5 tahun 

Input  

A. Sumber daya manusia  

1. Apakah Ibu mengetahui program atau kegiatan apa saja yang dibuat oleh Puskesmas 

mengenai upaya penanggulangan stunting dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 

HPK?  

Kurang tau dek kok itu , paling kerja saya mendata turun ke lapangan untuk meninjau 

seperti mendata bayi-bayi yang kurang gizi, ibu hamil, terus bayi yang meninggal juga. 

Terus ya bantu-bantu petugas bagikan PMT. Pokoknya apa arahan dari petugas 

puskesmas itulah yang saya kerjakan dek. 

2. Apakah pihak puskesmas memberikan tugas kepada ibu terkait upaya penurunan 

stunting dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 HPK? 

Ada dek. Tugas kami itu meninjau kayak mendata bayi-bayi yang kurang gizi, ibu 

hamil, terus bayi yang meninggal juga. Itu khusus kader aja gak ada didampingi pihak 

puskesmas dek untuk data gitu. Paling itulah dek tugas kami yang sebagai kader ini. 

3. Apa yang menjadi kendala ibu dalam melaksanakan tugas terkait dengan program 

penanggulangan stunting? 

Lumayan banyakla dek,apalagi kalau kami mendata kerumah rumah dek pasti banyak 

yang bilang data untuk apa ini, ngapain di data-data dan banyak juga penolakan dari 

sebagian ibu dek, apalagi saat kami kasih tau untuk dateng kelas ibu hamil nanti 

dijawabnya banyak kerjaan segala Macemlah dek, padahalkan kelas ibu hamil itu 

untuk ibu-ibu itu juga. Banyaklah memang kendalanya mennghadapi masyarakat ini 

dek 

4. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala tersebut?  

banyakin sabar dek, apa yang bisa kami beri tau ya kami kasih tau karnakan ini untuk 

kita semua juga. Untuk ibu-ibunya juga, untuk puskesmas juga. Ya kalau ditolak hari 

ini besok kami datang lagi. Ya gitulah dek caranya yang kami lakukan. 

5. Apa saran ibu kepada Puskesmas tentang program penanggulangan stunting?  

Kalau bisa lebih sering lagi di pantau dek pelaksanaan nya. 

B. Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? 

Suda baik dek. 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

Kendalanya alat nya belum ada dek datang yang baru,ada sih dek yang rusak tapi uda 

di minta Cuma belum datang 

C. Sumber Dana  

1. Dari mana sumber dana yang didapatkan untuk kegiatan Posyandu terutama tekait 

program penanggulangan stunting?  



 

 

Sumber dana dari puskesmas berupa PMT kayak biscuit gitu dek yang saya tau . 

2. Apakah dana tersebut sudah cukup untuk melaksanakan program penanggulangan 

stunting? 

Ya berapa yang dikasih itu harus dicukup-cukupkan jadi gak ada kendalanya kalau 

untuk dana 

3. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

Engga ada dek. 

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Langkat Nomor 10 Tahun 2018? 

Alhamdulilah sepertinya sudah sesuai dek. 

2. Apakah terdapat kendala dalam pencapaian sasaran program yang sesuai target? 

Enggak adalah kendalanya jadi sudah sesuai sasarannya 

Proses  

 Pemantauan Pertumbuhan Balita  

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

Saya terus dibantu oleh petugas gizi untuk memantau perkembangan balita di posyandu 

setiap bulan sekali. 

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

Satu bulan sekali dek. 

3. Apa kendala yang dihadapi? 

Banyak dek ibu-ibu yang rajin datang, tetapi ada juga beberapa yang jarang datang 

karena mereka bekerja.kalau mau posyandu kami harus memberi tahu mereka datang 

sehari sebelum melakukan posyandu dek.. 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut?  

kami selaku kader dek selalu mengingatkan ibu-ibu balita untuk datang ke posyandu 

agar anaknya ditimbang, tetapi kadang-kadang mereka menolak ketika kami memberi 

tahu mereka dek dengan alasan bekerja dan lain-lain la dek , Ya tapi kami terus 

mengingatkan sampai ibu-ibu itu bosan, jadi sampai mereka datang dek. walaupun 

kadang-kadang tantenya atau neneknya yang datang membawa balitanya untuk 

posyandu dek. 

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

Kader dek sama ibu yang dari puskesmas dek ibu marini. 

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Setiap bulan nya kami kasih dek ke ibu-ibu balita nya, kadang kami pantau juga dek 

takut nya gak dimakan itu makananya. 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI)  

1. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

Kalau untuk penyuluhan saya cuma bantu-bantu biar ga ribut di rungan dek, kerna ibu 

Cuma nimbang bantu catat hasil nimbang balita dek, tapi kalau di suruh bantu iya ibu 

bantu dek. 

2. Kapan penyuluhan dilakukan?  

Biasanya sih dek pas posyandu dilakukan. 

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan?  



 

 

Itu dari pihak puskesmas dek ibu marini bagian gizi terus sama ibu bagian promkesnya 

dek. 

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  

Kadang ibu-ibu kurang mendengarkan dek kerna ada anak balita nya yang nangis jadi 

agak susah dek. 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

Sebagai kader, kami harus terus mengingatkan ibu-ibu balita agar rajin mengunjungi 

posyandu. Ini dilakukan agar mereka memperoleh pengetahuan tambahan dari 

penyuluhan yang diberikan dan tumbuh kembang anak mereka dapat dipantau. 

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana 

penentuan jadwal yang ditentukan?  

Kalau imunisasi memang dilakukan pas posyandu dek, jadwal juga sudah di tentukan 

dek sama-sama jadi tinggal menyesuaikan saja dek. 

2. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap?  

Iya itula dek, kok mau imunisasi harus di datangi dulu kerumah rumah dek kerna takut 

ibu nya lupa kan, jadi harus di ingtkan lagi sebelum posyandu. 

Output  

1. Bagaimana pendapat ibu/bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Tangkahan Durian yang terus bertambah? 

Iya itula dek saya sebagai kader juga memikirkan kerna kan satu tahun terakhir ini 

angka stunting naik dek jadi kami juga lebih sering melakukan pendataan dek. 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Tangkahan Durian  

tidak terus bertambah dan dapat teratasi? 

Upaya dari kami sebagai kader ya harus lebih giat lagi bantuin petugas puskesmas 

kayak bagiin makanan tambahan itu atau data-data gitu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Kader Kesehatan  

Identitas Informan  

Nama Informan : K 

Jenis Kelamin  : Prempuan 

Pendidikan terakhir  : SMA 

Jabatan Informan  : Kader Kesehatan 2 

Usia  : 49 

Masa Kerja : 4 tahun 

 

Input   

A. Sumber daya manusia  

1. Apakah Ibu mengetahui program atau kegiatan apa saja yang dibuat oleh Puskesmas 

mengenai upaya penanggulangan stunting dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 

HPK?  

Ibu apa yang di suruh petugas puskesmas itula dek yang ibu bantu kadang di suruh 

bagikan biskuit,makanan iya ibu bagi dek sama ibu-ibu yang lagi posyandu,pokoknya 

kerja ibu bantu-bantu pihak puskesmas la dek,sekalian sama mendata-data dek. 

2. Apakah pihak puskesmas memberikan tugas kepada ibu terkait upaya penurunan 

stunting dalam pelaksanaan Program Gerakan 1000 HPK? 

Ada dek tugas kami itu iya kadang turun kelapangan mendata ibu hamil, mendata 

balita yang kurang gizi dek, iya seperti itula dek tugas kader ini. 

3. Apa yang menjadi kendala ibu dalam melaksanakan tugas terkait dengan program 

penanggulangan stunting? 

Kendala nya dek kalau kami ngasi info untuk ibu kels hamil atau jadwal posyandu itu 

sering dapat penolakan dek tau la ibu-ibu dek kadang ada yang kerja jadi agak susah 

dek. 

4. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala tersebut?  

Harus sabar-sabar la dek, tapi kami pihak kader tetap terus sih dek ingatkan ibu-ibu 

nya. 

5. Apa saran ibu kepada Puskesmas tentang program penanggulangan stunting?  

Kalau bisa dek dari pihak puskesmas itu ada ngasi info gitu dek seperti penyuluhan 

tentang penting nya posyandu atau ibu kelas hamil ini biar lebih paham masyarakatnya 

dek jadi orang ibu pun engga terlalu susah juga menjelaskannya kemereka dek. 

B. Sarana dan Prasarana 

1. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan program? 

Untuk tempat dek agak lebih bahaya kerna kan dekat jalan lintas takut anak-anak nya 

lasak nanti kan, untuk alat nya ada si dek beberapa yang kurang kayak alat ukur 

panjang badan harus ditambah dek sepertinya. 

2. Apakah terdapat kendala dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk program ini? 

Alat ukur panjang badan tadi la dek yang kurang tapi uda di minta kok sama pihak 

pusksmas nya. 

C. Sumber Dana  

1. Dari mana sumber dana yang didapatkan untuk kegiatan Posyandu terutama tekait 

program penanggulangan stunting?  

Kalau dalam bentuk uang tidak pernah si dek pihak puskesmas ngasih, paling biskuit, 

pernah juga kemarin ngasih susu formula dek, itu yaang ibu tau sih. 



 

 

2. Apakah dana tersebut sudah cukup untuk melaksanakan program penanggulangan 

stunting? 

Iya cukup atau tidak nya harus di cukup-cukupkan dek. 

3. Apakah terdapat kendala dalam proses pendanaan dalam program?  

Engga ada sih dek. 

D. Target waktu pencapaian hasil 

1. Apakah sasaran dalam program ini sudah sesuai target yang ditetapkan pada Peraturan 

Bupati Langkat Nomor 10 Tahun 2018? 

Sudah dek. 

2. Apakah terdapat kendala dalam pencapaian sasaran program yang sesuai target? 

Tidak ada kendala dek aman semua. 

Proses  

 Pemantauan Pertumbuhan Balita  

1. Siapa petugas yang melakukan kegiatan pemantauan pertumbuhan balita tersebut? 

Petugas gizi dek, terus orang ibu la kader-kader ini juga ikut bantu. 

2. Kapan pemantauan pertumbuhan balita dilakukan? 

Setiap satu bulan sekali dek 

3. Apa kendala yang dihadapi? 

Ibu-ibu ini dek banyak sekali yang belum sadar dek kok posyandu itu penting untuk 

memantau perkembangan anak mereka, kadang di kasih tau pun dek kadang engga di 

dengarin,iya harus banyak-banyak sabar la dek menghadapi ibu-ibu ini. 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut?  

Setelah kami diberitahu tentang jadwal posyandu dari puskesmas , kami kader ini 

dek  harus mengunjungi rumah ibu-ibu balita agar lebih banyak yang datang 

keposyandu, kami bilang supaya tidak lupa datang ke posyandu dek sama mereka, 

mungkin kerna sering kami ingatkan iya datang juga mereka dek posyandu , walaupun 

anaknya kadang di titipkan sama saudara mereka pasposyandu dek.  

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT)  

1. Siapa petugas yang yang melakukan pemberian makanan tambahan (PMT)? 

 Petugas gizi dari puskesmas dek sama kader. 

2. Bagaimana teknis atau prosedur dalam pemberian makanan tambahan tersebut? 

Setiap bulan dek kami kasih itu makanan nya sama ibu-ibu yang posyandu dek. 

 Penyuluhan Gizi dan Stunting (ASI Eksklusif dan MP-ASI)  

1. Bagaimana teknis atau prosedur dalam penyuluhan gizi dan stunting?  

Itu dek dari pihak puskesmas yang buat penyluhan dek, ibu sama kader yang lain Cuma 

bantu-bantu apa yang mau dibantu aja dek. 

2. Kapan penyuluhan dilakukan?  

Pas posyandu dek. 

3. Siapa petugas yang melakukan penyuluhan?  

Dari pihak puskesmas yang melakukan penyuluhan dek. 

4. Kendala apa yang sering dihadapi?  

Kadang ibu-ibu itu dek asik sendiri sama teman-teman nya dek jadi engga 

mendengarkan jadinya dek malah asik cerita. 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam menghadapi kendala tersebut? 

harus dimaksimalkanlah kegiatan penyuluhan ini biar berkurang balita yang stunting 

ini, kan nambah juga pengetahuan ibunya kok ibu nya rajin datang . 



 

 

 Pemberian Imunisasi  

1. Bagaimana proses pelayanan pemberian imunisasi dasar lengkap? Bagaimana 

penentuan jadwal yang ditentukan?  

Pas posyandu itulah dek dilakukan imunisasi jadi jadwalnya emang udah ada 

2. Apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan imunisasi dasar lengkap? 

Lancar dek, Cuma kadang ibu-ibu ini kalau tidak di ingatkan suka lupa dek.  

Output  

1. Bagaimana pendapat ibu/bapak dengan jumlah kasus yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Tangkahan Durian yang terus bertambah? 

Iya sih dek semenjak belakangan ini stunting di wilayah puskesmas tangkahan durian 

makin menikat dek jadi kami sebagai kader juga iya harus semaksimal mungkinla dek 

bantu pihak puskesmas agar kasus stunting ini turun dek misalnya seperti mendata-

data dek. 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan agar kasus stunting di Puskesmas Tangkahan Durian  

tidak terus bertambah dan dapat teratasi? 

Harus rajin mengingatkan ibu-ibu keposyandu dek, dan lebih giat lagi kami dek dalam 

mendata-data ini dek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Ibu Balita 

Identitas Informan  

Nama Informan  : B 

Jenis Kelamin : PR 

Jabatan Informan : Ibu Balita 1  

Usia  : 38 Tahun  

Pendidikan terakhir  : SMA 

Nama Balia  : GAB 

Usia Balita  : 14 bulan 

Jenis Kelamin  : PR 

BB Balita : 7 kg 

 TB Balita  : 80 cm 

 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu?  

Tinggi badan yang tidak sesuai dek dek setau ibu. 

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk 

penanggulangan stunting?  

Kurang tau dek, tapi saat kami posyandu ada dek di bagikan makanan biskuit terus 

kadang susu formula juga dek. 

3. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita 

yang menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan 

berapa kali dilakukan pelatihan pembuatan PMT?  

Sejauh ini dek belum pernah ada dek untuk pelatihan pembuatan makanan tambahan 

gitu dek. 

4. Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke 

posyandu?  

Insyallah dek saya rajin datang dek, agar saya tau dek pertumbuhan anak saya. 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau 

kader posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting?  

Biasanya dek pas posyandu itu kami kumpul untuk penyuluhan dek bahas tentang 

stunting dek. 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut?  

Kadang gak dengar dek kerna ibu-ibu kalau sudah kumpul dek pasti cerita jadi bising 

la dek. 

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting?  

Harus makanan yang bergizi la dek dikasih sama anak nya biar tidak stunting 

8.  Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting?  

Ada dek pas posyandu itula dek. 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi?  

Pernah dek pas lagi poasyandu kan ada itu penyuluhan nya kadang kan bahas tentang 

gizi juga. 

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu?  

Ibu setiap hamil dek selalu USG di dokter kandungan dek 

11. Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan?  



 

 

Kalau dari puskesmas engga dapat dek, Cuma kok dari dokter kandungan tempat saya 

usg dapat dek. 

12.  Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan 

inisiasi menyusu dini (IMD)?  

Engga ada dek. 

13.  Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu?  

Iya dek saya berikan itu asi selama 6 bulan dek  

14.  Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif?  

Asi yang diberikan kepada bayi dek sampe umur 6 bulan. 

15.  Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu 

untuk diberikan kepada anak ibu? 

Pernah dek, Cuma jarang juga dapat mungkin lebih ke  balita stunting dek yang 

dikasih. 

16.  Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)?  

Iya ketika 7 bulan anak saya baru saya melakukan MP-ASI dek 

17.  Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan?  

Tidak ada si dek. 

18.  Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak 

ibu?  

Tidak pernah dek. 

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

Iyalah dek saya kan setiap posyandu selalu hadir jadi anak saya selalu imunisasi dek. 

 

Pertanyaan Iya Tidak 

1. Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang 

diberikan oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

   
 

 

2. Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

       

3. Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

       

4. Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

       

5. Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan 

oleh pihak Puskesmas? 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Identitas Informan  

Nama Informan  : TK 

Jenis Kelamin : PR 

Jabatan Informan : Ibu Balita 2 

Usia  : 29 

Pendidikan terakhir  : SMA 

Nama Balia  : SBA 

Usia Balita  : 15 Bulan 

Jenis Kelamin  : LK 

BB Balita : 8 Kg 

TB Balita  : 82 Cm 

 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu?  

Ukuran tubuh balita yang kurang dari tubuh normal dan gak sesuai dengan usianya 

dek. 

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk 

penanggulangan stunting?  

Biasanya dek yang saya lihat waktu posyandu itu ada pembagian buskuit makanan 

gitula dek. 

3.  Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita 

yang menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan 

berapa kali dilakukan pelatihan pembuatan PMT?  

Sepertinya untuk itu tidak ada dek. 

4.  Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke 

posyandu?  

Ibu setiap posyandu sering datang dek kerna ibu juga kan tiak ada kerjaan di rumah 

saja. 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau 

kader posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting?  

Biasanya dek waktu posyandu itu mereka ada itu penyuluhan gitu dek tentang stunting 

terus ASI Eksklusif iya ganti-ganti dek tema nya setiap bulan. 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut?  

Pada saat posyandu dek disitu mereka lakukan biar sekalian jalan mungkin dek. 

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting?  

Kalau ibu sendiri dek iya masak makanan yang bergizi dekyang sehat-sehatla dek. 

8.  Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting?  

Pernah dek yang ibu bilang tadi kan sama adek tadi. 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi?  

Waktu penyuluhan sih dek di situ juga ada bahas makanan tentang gizi juga. 

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu?  

Iya dek ibu periksa di dokter kandungan dek. 

11.  Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan?  

Ada dek. 

12.  Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan 

inisiasi menyusu dini (IMD)? 



 

 

Ada dek kemarin ibu ingat. 

13.  Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu?  

Iya dek ibu berikan itu sama anak ibu sampai umur 6 bulan dek. 

14.  Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif?  

Memberikan asi kepada anak sampai umur 6 bulan itu la dek. 

15.  Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu 

untuk diberikan kepada anak ibu? 

Kalau untuk anak saya tidak dek biasanya itu untuk anak yang terkena stuning dek. 

16.  Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)?  

Pemberian makanan tambahan dek untuk anak ketika usia memasuki 7 bulan. 

17.  Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan?  

Pernah dek. 

18.  Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak 

ibu? 

Pernah dek.  

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

Pasti dek kerna itu kan penting dek buat anak ibu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pertanyaan Iya Tidak 

1. Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang 

diberikan oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

2. Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

3. Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

 

4. Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

5. Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  



 

 

Ibu Balita 

Identitas Informan  

Nama Informan  : NSY 

Jenis Kelamin : PR 

Jabatan Informan : Ibu Balita 3 

Usia  : 34 Tahun 

Pendidikan terakhir  : SMA 

Nama Balia  : RSH 

Usia Balita  : 18 Bulan 

Jenis Kelamin  : LK 

BB Balita : 8 Kg 

TB Balita  : 72 Cm 

 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu? 

Engga tau dek cuma anak ibu pendek kata petugas puskesmas nya itu stunting dek.  

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk 

penanggulangan stunting? 

Kalau yang ibu tau anak ibu kan setiap posyandu itu di kasih dek seperti makanan 

biskuit dek. 

3. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita 

yang menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan 

berapa kali dilakukan pelatihan pembuatan PMT?  

Kalau dari puskesmas tidak ada dek setau ibu. 

4.  Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke 

posyandu?  

Kalau saya dek jarang kerna saya kerja dek mau di titipkan pun anak saya engga tau 

mau sama siapa dek. 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau 

kader posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting?  

Kemarin waktu saya sempat datang kan dek ada itu ibu dengar pihak puskesmas ngasih 

tau ke ibu-ibu lainnya tentang stunting gitula dek. 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut?  

Ibu kurang tau kerna belum siap ibu da pulang kerna ibu kerja. 

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting? 

Kalau dari ibu iya di kasih makanan sehat dek biar anak nya bergizi dek. 

8. Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting?  

Pernah dek. 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi?  

Pernah dek yang tentang makanan sehat itu kan dek. 

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu?  

Jaraang dek ibu periksa kehmilan dek, kemarinla waktu pertama tama rajin ibu 

kepuskesmas. 

11.  Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan?  

Dikasih dek 



 

 

12. Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan 

inisiasi menyusu dini (IMD)?  

Gak ada sih yang nyuruh gitu apa mungkin karna saya operasi kali ya 

13. Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu?  

Ibu ngasih susu formula dek, kadang kalau habis susu nya ibu kasih air gula dek. 

14. Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif?  

Engga tau dek lupa ibu. 

15. Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu 

untuk diberikan kepada anak ibu? 

Pernah dek di kasih biskuit sama susu dek. 

16. Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)?  

Makanan anak dek ketika uda berumur 7 bulan dek baru la dikasih dek. 

17. Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan?  

Engga dek. 

18.  Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak 

ibu?  

Pernah dek. 

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

Walaupun saya kadang tidak bisa hadir posyandu tapi anak saya titip ke orang tua 

saya dek untuk imunisasi anak saya dek. 

Pertanyaan Iya Tidak 

1. Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang 

diberikan oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

2. Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  

3. Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  
 

4. Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  

5. Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan 

oleh pihak Puskesmas? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Ibu Balita 

Identitas Informan  

Nama Informan  : PA 

Jenis Kelamin : PR 

Jabatan Informan : Ibu Balita 4 

Usia  : 32 Tahun 

Pendidikan terakhir  : SMP 

Nama Balia  : IP 

Usia Balita  : 19 Bulan 

Jenis Kelamin  : LK 

BB Balita : 6,5 Kg 

TB Balita  : 73 Cm 

 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu?  

Engga tau dek. 

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk 

penanggulangan stunting? 

Kurang tau dek Cuma kadang di kasih susu,biskuit dek. 

3. Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita 

yang menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan 

berapa kali dilakukan pelatihan pembuatan PMT?  

Tidak pernah dek untuk pelatihan pembuatan makanan gitu dek. 

4. Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke 

posyandu?  

Saya usahakan dek pasti datang anak saya posyandu walaupun anak saya yang bawak 

kadang adik ibu tapi tetap datang kok dek. 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau 

kader posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting?  

Penyuluhan gitu dek nanti ada ibu-ibu yang ngasih informasi tentang makanan bergizi 

dek. 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut?  

Seperti itula dek kadang pas penyuluhan pun kurang di dengarkan si dek kerna asik 

cerita juga sama teman. 

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting?  

Dikasih makan yang banyak dek dan yang sehat juga. 

8.  Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting?  

Pernah dek. 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi?  

Pernah dek waktu pihak puskesmas melakukan penyuluhan dek. 

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu? 

Waktu hamil dulu saya rutin dek ke puskesmas periksa kandungan saya, yang periksa 

kandungaan saya itu ibu bidan yang di puskesmas dek. 

11.  Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan?  

Dapat dek. 



 

 

12.  Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan 

inisiasi menyusu dini (IMD)?  

Ada dek. 

13.  Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu?  

Ibu ngasih susu formula dek sama anak ibu kerna ibu kan kerja kadang gasempat dek. 

14.  Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif?  

Asi ekslusif dek yang di beri kepada anak nya sampai umur 6 bulan. 

15.  Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu 

untuk diberikan kepada anak ibu? 

Pernah dek itulah dek pas posyandu dikasih sama kadernya. 

16.  Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

Setelah anak saya umur 7 bulan baru saya kasih makanan dek.  

17.  Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan?  

Belum pernah dek. 

18.  Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak 

ibu?  

Seingat saya klok vitamin A pernah dapet tapi klok suplemen itu gak ada dek. 

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

Iya dek di usahakan  datang dek posyandu kok saya tidak kerja. 

 

Pertanyaan Iya Tidak 

1. Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang 

diberikan oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

2. Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

3. Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  
 

4. Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

5. Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  



 

 

Ibu Balita 

Identitas Informan  

Nama Informan  :NS 

Jenis Kelamin :PR 

Jabatan Informan :Ibu Balita 5 

Usia  :38 Tahun 

Pendidikan terakhir  :SMP 

Nama Balia  :AU 

Usia Balita  :17 Bulan 

Jenis Kelamin  :PR 

BB Balita :8,9 Kg 

TB Balita  :69 Cm 

 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai stunting? Jika tahu, menurut ibu apakah stunting itu?  

Engga tau dek, balita pendek yang saya tau dek. 

2. Apakah ibu mengetahui program apa saja yang ada di puskesmas untuk 

penanggulangan stunting?  

Saya tidak tau dek programnya,Cuma saat anak saya di timbang ada di kasih seperti 

biskuit gitu dek. 

3.  Apakah pernah dilakukan pelatihan cara pembuatan makanan tambahan untuk balita 

yang menderita stunting? Jika pernah, siapa petugas yang memberikan pelatihan dan 

berapa kali dilakukan pelatihan pembuatan PMT?  

Itu pengolahan makanan sepertinya tidak ada dek. 

4.  Apakah ibu sering datang ke posyandu? dan apa alasan ibu tidak rutin datang ke 

posyandu?  

Saya kerja dek jadi kadang gak sempat mau bawa anak saya ke posyandu terus gak ada 

juga yang bisa saya suruh untuk bawa anak saya ke posyandu. Tapi tiap mau posyandu 

itu ada ibu kader datang ingatin saya biar bawa anak saya ke posyandu jadi ya kalok 

sempat ya saya bawa 

5. Menurut ibu, apa yang telah dilakukan oleh pihak Puskesmas atau bidan desa atau 

kader posyandu sebagai upaya menanggulangi stunting?  

biasanya di buat penyuluhan dek tentang makanan bergizi, kadang di kasi makanan 

dek,susu. 

6. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan tersebut?  

Ya begitulah dek, penyuluhan pun dilakukan bukan adanya yg dengerin karna bising 

7. Menurut ibu, bagaimana mencegah agar anak ibu tidak mengalami stunting?  

Dikasih dek makanan yang sehat dan bergizi. 

8.  Apakah puskesmas pernah melakukan penyuluhan terkait stunting?  

Pernah dek. 

9. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi seputar gizi?  

Pernah dek waktu penyuluhan itula dek. 

10. Apakah selama kehamilan ibu memeriksakan kehamilan ibu? Jika ya, dimanakah ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan dan siapa yang memeriksa kehamilan ibu? 

Biasanya saya ke puskesmas dek Cuma dulu saya  jarang sih dek periksa kapan sempat 

aja la dek, yang periksa iya bidannya dek. 

11.  Saat ibu hamil, apakah ibu mendapatkan tablet tambah darah dari petugas kesehatan?  



 

 

Pernah dek. 

12.  Ketika ibu melahirkan, apakah ada tenaga kesehatan yang menyuruh ibu memberikan 

inisiasi menyusu dini (IMD)?  

Pernah dek. 

13.  Apakah ibu memberikan ASI Eksklusif pada anak ibu?  

Awal nya iya dek Cuma uda diganti jadi susu formula dek. 

14.  Apa yang ibu ketahui mengenai ASI Eksklusif?  

Kurang tau dek . 

15.  Apakah puskesmas pernah memberikan makanan tambahan berupa biskuit kepada ibu 

untuk diberikan kepada anak ibu? 

Pernah dek  dikasih sama anak ibu biasanya pas posyandu dek itu di kasih. 

16. Apa yang ibu ketahui mengenai makanan pendamping ASI (MP-ASI)?  

Ibu biasanya ngasih kacang hijau dek sayuran gitu saat anak ibu umur 7 bulan. 

17.  Apakah ibu pernah mendapatkan obat cacing untuk anak ibu dari tenaga kesehatan?  

Tidak Pernah dek. 

18.  Apakah puskesmas pernah memberikan suplementasi zink dan vitamin A kepada anak 

ibu?  

Tidak pernah dek. 

19. Apakah ibu memberikan imunisasi dasar lengkap kepada anak ibu? 

Iya saya usahin dek untuk itu kerna kadang gabisa datang ibu juga bekerja  

 

Pertanyaan Iya Tidak 

1. Apakah ibu meminum Tablet Tambah Darah (TTD) yang 

diberikan oleh pihak Puskesmas kepada ibu? 

  

2. Apakah anak ibu memakan biskuit PMT yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

3. Apakah anak ibu meminum obat cacing yang diberikan  

oleh pihak Puskesmas? 

  
 

4. Apakah anak ibu meminum vitamin A yang diberikan oleh pihak 

Puskesmas? 

  

5. Apakah anak ibu meminum suplementasi zink yang diberikan oleh 

pihak Puskesmas? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 6 

Hasil Observasi 

 

1. Alat dan Bahan 

No Jenis Alat dan Bahan Ketersediaan Jumlah 

 

Ada Tidak Tercukupi Tidak 

1 Alat tinggi badan     

2 Timbangan bayi     

3 Alat ukur panjang badan     

4 Alat timbangan berdiri     

5 KMS     

6 LILA     

7 Leaflet, flipchart, poster tentang gizi     

8 Tablet besi (Fe)     

9 Vitamin A     

10 Asam folat     

11 Vaksin untuk imunisasi dasar lengkap     

12 Biskuit PMT     

13 Obat cacing     

14 Mineral mix     

15 Oralit     

 

2. Dokumen (dilakukan crosscheck dengan kader) 

 

No 

 

Jenis Dokumen 

Ketersediaan  

Keterangan 

 Ada Tidak 

1 Buku pedoman pelaksanaan program    

2 Buku petunjuk pelaksanaan perawatan ibu 

hamil/antenatal care 

   

3 Buku KIA    

4 Buku petunjuk pelaksanaan imunisasi    

5 Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan antenatal 

care 

   

6 Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan KIE gizi    

7 Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan imunisasi 

dasar lengkap 

   

 

8 Dokumen pencatatan dan pelaporan kegiatan promosi 

kesehatan tentang ASI Eksklusif dan MP-ASI 

   

 

 


